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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab terakhir penelitian ini, eneliti akan memberikan penjelasan

amengenai temuan setelah menyelesaikan sejumlah prosedur pengumpulan dan

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

pendokumentasian data perusahaan. Peneliti akan menyajikan temuan dari analisis
=dan penyelidikan di bagian kesimpulan. Kesimpulan memberikan jawaban atas
Sbatasan penelitian yang telah dibahas sebelumnya. Mereka juga mendukung teori

f;yang dikemukakan oleh para sarjana sebelumnya.

Selain itu, peneliti akan memberikan saran dalam bab ini. Peneliti

;menawarkan saran kepada peneliti lain dan Direktorat Jenderal Pajak. Peneliti

fberharap bahwa semua orang akan mendapat manfaat dari saran yang dibuat. Selain

=itu, peneliti berharap bahwa penelitian ini akan berguna untuk penelitian di masa

depan dan bagi mereka yang mungkin memerlukannya.

iA. Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Corporate Social
Responsibility (CSR), leverage, dan likuiditas terhadap agresivitas pajak.
Penelitian ini menggunakan sampel dari 11 perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2022. Berdasarkan hasil
analisis data, dapat disimpulkan bahwa:

1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa Corporate Social Responsibility
berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak

2. Terdapat cukup bukti bahwa Leverage berpengaruh secara positif terhadap
agresivitas pajak

3. Terdapat cukup bukti bahwa Likuiditas berpengaruh secara positif terhadap

agresivitas pajak
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B. Saran
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1.

N

Dari kesimpulan tersebut, terdapat beberapa saran yang dapat penulis

berikan, yaitu:

Direktorat Jenderal Pajak

Direktorat Jenderal Pajak perlu meningkatkan langkah-langkah dengan
menguatkan peraturan dan sanksi, serta memberikan penyuluhan kepada
wajib pajak untuk mengurangi agresivitas pajak. Upaya ini diharapkan dapat
memperkuat penegakan hukum dan kesadaran pajak, mengurangi praktik-
praktik yang merugikan keuangan negara, serta mendorong kepatuhan pajak
yang lebih baik dari semua pihak terkait.

Bagi Perusahaan

Perusahaan harus mempertimbangkan untuk tidak melakukan agresivitas
pajak karena dapat merugikan negara. Manajer yang melakukan agresivitas
pajak harus berhati-hati saat membuat keputusan karena mereka
mempengaruhi kehidupan perusahaan dan profilnya.

Bagi peneliti lain

Peneliti lain dapat mempertimbangkan penggunaan proksi yang berbeda
serta menambahkan variabel independen seperti ukuran perusahaan,
profitabilitas, capital intensity, dan good corporate governence untuk diteliti.
Hal ini disarankan karena berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R?)

terdapat 52,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian.
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